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 Abstract 

 
Community Service in the health sector in villages is related to the need to increase access 

to health services quality and empower local communities. Some problems in the health sector in 

villages include that health facilities are often far away and inadequate, there is a shortage of health 

workers willing to work in rural areas, inadequate health education results in misunderstandings 

about good health practices, and villages often face a burden of disease.. Suka Merindu Village is 

one of the villages in Ogan Ilir with a population of 1111 people and an area of 850 ha/m2. Health 

service facilities in the form of community health centers and posyandu are located spread out 

near several surrounding villages. Health problems in Suka Merindu Village vary from non-

communicable diseases, infectious diseases to abuse of Narcotics, Psychotropics and Addictive 

Substances. This service was carried out in Suka Merindu Village in January 2024. The four 

holistic community service activities carried out were free examinations and education for 

residents, education of reproductive health and prevention of anemia among teenagers by 

providing Blood Additive Tablets to high school teenage girls, outreach regarding Acute 

Respiratory Infections and Hypertension at Community Health Centers, and counseling about the 

dangers of drug abuse at village halls. The stages of each activity consist of planning, situation 

analysis, literature study, initial survey, coordination of permits and target availability, preparation 

of material, tools and materials, implementation consisting of initial questions and answers, 

delivery of material, discussion, and consultation and evaluation. In accordance with the objectives 

of the activity, the results of the activity were achieved in the form of delivering material and 

creating discussions. Through PKM in the health sector, there is an opportunity to overcome 

inequalities in health services and improve the quality of life of village residents. It also helps in 

identifying and addressing specific health needs of communities that may not be covered in 

broader health policies. 
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Abstrak 

 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di bidang kesehatan di desa berkaitan kebutuhan akan 

peningkatan akses ke layanan kesehatan yang berkualitas dan pemberdayaan masyarakat setempat. 

Beberapa masalah bidang kesehatan di desa antara lain fasilitas kesehatan sering kali jauh dan tidak 

memadai, ada kekurangan tenaga kesehatan yang bersedia bekerja di daerah pedesaan, pendidikan 
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kesehatan yang kurang memadai berakibat pada kesalahpahaman mengenai praktik kesehatan yang 

baik, dan desa-desa sering menghadapi beban penyakit yang tinggi. Desa Suka Merindu merupakan 

salah satu desa di Ogan Ilir dengan jumlah penduduk sebanyak 1111 jiwa dan luas wilayah 850 ha/m2. 

Fasilitas layanan kesehatan berupa puskesmas dan posyandu terletak menyebar di dekat beberapa desa 

di sekitarnya. Masalah kesehatan di Desa Suka Merindu bervariasi mulai dari masalah penyakit tidak 

menular, penyakit menular hingga penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif (NAPZA). 

Pengabdian ini dilakukan di Desa Suka Merindu pada bulan Januari 2024. Ada empat kegiatan PKM 

holistik yang dilakukan adalah pemeriksaan dan edukasi gratis kepada warga, penyuluhan kesehatan 

reproduksi dan pencegahan anemia di kalangan remaja dengan pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) 

kepada remaja putri Sekolah Menengah Atas (SMA), sosialisasi mengenai Infeksi Saluran Pernapasan 

Akut (ISPA) dan Hipertensi di Puskesmas, dan penyuluhan mengenai bahaya penyalahgunaan NAPZA 

di balai desa. Tahapan masing-masing kegiatan terdiri dari perencanaan, analisis situasi, studi literatur, 

survei awal, koordinasi perizinan dan kesediaan sasaran, persiapan materi, alat dan bahan, pelaksanaan 

yang terdiri dari tanya jawab awal, penyampaian materi, diskusi, dan penyerahan poster serta evaluasi. 

Sesuai dengan tujuan kegiatan, hasil kegiatan tercapai berupa penyampaian materi dan terwujudnya 

diskusi. Melalui PKM di bidang kesehatan, ada peluang untuk mengatasi ketidaksetaraan dalam layanan 

kesehatan dan memperbaiki kualitas hidup penduduk desa. Ini juga membantu dalam mengidentifikasi 

dan mengatasi kebutuhan kesehatan yang spesifik dari komunitas yang mungkin tidak tercakup dalam 

kebijakan kesehatan yang lebih luas. 

 

Kata kunci: Holistik, Kesehatan, Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

 

1. PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan di desa bisa sangat bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti 

lokasi geografis, aksesibilitas, infrastruktur kesehatan, sosial-ekonomi, dan budaya masyarakat 

setempat. Ada banyak masalah kesehatan umum yang sering dihadapi oleh masyarakat desa di 

banyak negara. Pertama, akses terbatas ke fasilitas layanan kesehatan akibat jarak yang jauh, 

kurangnya transportasi, dan kurangnya tenaga medis yang berkualifikasi dapat menghambat 

akses masyarakat desa ke layanan kesehatan yang berkualitas (Sulistyo, Mamonto, 

Khairunnisa, Dewi, & Florencia, 2023); (Sarjito, 2024). Kedua, masalah kesehatan ibu dan 

anak termasuk tingginya angka kematian maternal dan infantil, kurangnya akses ke perawatan 

prenatal dan persalinan yang aman, serta kekurangan gizi pada ibu hamil dan anak-anak (Willa 

& Mading, 2014); (Muthoharoh, Purnomo, & NurLatif, 2016); (BAPPEDA, 2016). Ketiga, 

penyakit menular seperti diare, infeksi saluran pernapasan, dan penyakit menular lainnya sering 

menyebar di desa-desa (Purwaningsih, 2012); (Kemenkes, 2023). Keempat, kurangnya akses 

ke pangan bergizi, kurangnya pengetahuan tentang diet yang seimbang, dan faktor-faktor 

ekonomi dapat menyebabkan masalah gizi seperti stunting, kekurangan zat besi, dan 

kekurangan vitamin A pada anak-anak dan ibu hamil (Maliati, 2023); (Wati & Musnadi, 2022); 

(Risnawati & Peristiowati, 2023). Kelima, prevalensi penyakit tidak menular seperti diabetes, 

hipertensi, dan penyakit jantung juga meningkat di desa-desa, sering kali karena perubahan 

gaya hidup yang disebabkan oleh urbanisasi, termasuk pola makan yang tidak sehat dan 

kurangnya aktivitas fisik (Kemenkes, Rencana Aksi Kegiatan Pengendalian Penyakit Tidak 

Menular, 2017); (Nugroho, Kurniasari, & Noviani, 2019). Keenam, masalah kesehatan mental 

seperti depresi, kecemasan, dan stres juga bisa menjadi masalah di desa, tetapi seringkali 

kurang diperhatikan atau diabaikan karena stigma dan kurangnya akses ke layanan kesehatan 

mental (Ardiansyah, et al., 2023); (Yusrani, Aini, Maghfiroh, & Istanti, 2023). 

Desa Suka Merindu merupakan salah satu desa di Ogan Ilir dengan jumlah penduduk 

sebanyak 1111 jiwa dan luas wilayah 850 ha/m2. Fasilitas layanan kesehatan berupa puskesmas 

dan posyandu terletak menyebar di dekat beberapa desa di sekitarnya. Masalah kesehatan di 
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Desa Suka Merindu bervariasi mulai dari masalah penyakit tidak menular, penyakit menular 

hingga penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif (NAPZA). Masalah 

kesehatan yang bervariasi dan beberapa masalah kesehatan yang kemungkinan terjadi di desa 

yang sudah dipaparkan di atas saling terkait dan dapat menciptakan lingkaran setan kemiskinan 

dan ketidakberdayaan jika tidak segera diatasi. Oleh karena itu, intervensi kesehatan yang 

komprehensif dan berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan masyarakat desa. Hal tersebut menjadi latar belakang kuat untuk melakukan 

pengabdian kepada masyarakat yang holistik di sini. Pengabdian yang holistik ini bertujuan 

untuk menciptakan perubahan yang berkelanjutan dan komprehensif di berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) Holistik Pada Bidang Kesehatan” telah dilaksanakan di Desa Suka Merindu Ogan Ilir 

Sumatera Selatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Januari 2024. Jumlah peserta yang 

mengikuti pengabdian ini bervariasi. Pertama, pada kegiatan pemeriksaan dan edukasi gratis 

kepada warga dihadiri 40 peserta. Kedua, kegiatan penyuluhan kesehatan reproduksi dan 

pencegahan anemia di kalangan remaja dengan pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) kepada 

remaja putri Sekolah Menengah Atas (SMA) dihadiri 30 peserta. Ketiga, kegiatan sosialisasi 

mengenai Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) dan Hipertensi di Puskesmas dihadiri 30 

peserta. Selanjutnya keempat, kegiatan penyuluhan mengenai bahaya penyalahgunaan NAPZA 

di balai desa dihadiri 15 peserta. 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, metode diartikan sebagai tahapan-

tahapan yang dilalui untuk mencapai tujuan dan hasil pengabdian. Berkenaan dengan hal 

tersebut, kegiatan pengabdian ini berlangsung dalam beberapa tahap. Tahap awal yaitu 

perencanaan yang diawali dengan pembentukan tim pengabdi yang terdiri dari dosen dan 

mahasiswa dari berbagai program studi Fakultas Kesehatan, Fakultas Kebidanan dan 

Keperawatan, dan Fakultas Farmasi Universitas Kader Bangsa Palembang. Selanjutnya, tim 

pengabdi yang telah dibentuk melakukan analisis situasi dengan menentukan sasaran dan 

bidang yang akan dianalisis.  

Setelah penentuan sasaran dan bidang yang akan dianalisis, tim pengabdi melakukan 

pencarian studi literatur dan survei awal di desa. Dalam hal ini, tim pengabdi mencoba 

menemukan, melihat, dan mempelajari permasalahan yang disebutkan dalam literatur dan yang 

ditemukan pada survei awal. Selain itu, juga dilakukan koordinasi terkait masalah perizinan 

atau kesediaan sasaran. Selanjutnya, tahap yang dilakukan adalah persiapan dimana tim 

pengabdi mempersiapkan semua materi, bahan, atau alat yang akan digunakan atau dibutuhkan 

pada saat pelaksanaan. Setelah persiapan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan 

pengabdian rampung, maka tahap berikutnya adalah pelaksanaan. 

Dalam tahap pelaksanaan, tim pengabdi melakukan kegiatan dengan menggunakan 

metode ceramah, tanya jawab, penyerahan poster kepada perangkat desa, konsultasi dan 

evaluasi. Metode ceramah digunakan ketika pemateri pelatih memberikan informasi dan 

pengetahuan mengenai definisi, penyebab, faktor risiko, penegakkan diagnosis melalui gejala 

dan tanda klinis serta pemeriksaan tambahan, dan tatalaksana umum kepada peserta 

pengabdian. Metode tanya jawab digunakan untuk memperjelas materi yang telah disampaikan 

kepada peserta. Metode penyerahan poster memegang peranan penting dalam kegiatan ini agar 

peserta dapat membaca materi yang telah disampaikan di kemudian hari. Metode yang 
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digunakan sangat membantu tim pengabdi memperdalam materi yang diberikan kepada 

peserta. 

Setelah tahap pelaksanaan, pada tahap berikutnya dilakukan kegiatan lanjutan berupa 

konsultasi atau bimbingan lanjutan bagi peserta yang ingin mengetahui lebih lanjut terkait 

materi yang disampaikan serta evaluasi bersama perangkat desa dalam bentuk Musyawarah 

Masyarajat Desa (MMD). Setelah semua kegiatan dilaksanakan, tim pengabdi menyusun 

laporan hasil pengabdian tersebut. 

 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini dapat digambarkan pada 

Gambar 1 di bawah ini: 

 
Gambar 1. Bagan Alur Pengabdian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Kegiatan berlangsung selama masing-masing 1 jam dan dihadiri oleh sekitar 15-40 

peserta. Rangkaian kegiatan dimulai dari registrasi, pembukaan, penyampaian materi, tanya 

jawab, dan diakhiri dengan penutupan. Registrasi peserta berupa nama, usia, dan tanda tangan 

sebagai bukti kehadiran. Pada pembukaan, para peserta diminta mengikuti tata tertib yang 

sudah disampaikan, dilanjutkan dengan penyampaian materi yang terdiri dari: Pertama, pada 

kegiatan pemeriksaan dan edukasi gratis yang dihadiri 40 peserta, pengabdian berfokus pada 

pemeriksaan tekanan darah, gula darah, dan edukasi gratis terkait masalah kesehatan individu. 

Kedua, pada kegiatan penyuluhan kesehatan reproduksi dan pencegahan anemia di kalangan 

remaja yang dihadiri 30 peserta, pengabdian berfokus pada penyampaian materi mengenai cara 
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mencapai keadaan kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang utuh dalam semua aspek yang 

berkaitan dengan sistem reproduksi, fungsi, dan prosesnya dilanjutkan dengan kegiatan 

membagikan TTD kepada remaja putri SMA. Ketiga, pada kegiatan sosialisasi mengenai ISPA 

dan Hipertensi di Puskesmas yang dihadiri 30 peserta, pengabdian berfokus pada upaya 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai penyebab, gejala, 

pencegahan, dan penanganan ISPA serta faktor risiko, gejala, pencegahan, dan pengelolaan 

hipertensi. Selanjutnya, keempat, pada kegiatan penyuluhan mengenai bahaya penyalahgunaan 

NAPZA di balai desa yang dihadiri 15 peserta, pengabdian berfokus pada upaya memberikan 

informasi mengenai jenis-jenis NAPZA, efek negatifnya terhadap kesehatan fisik dan mental, 

serta konsekuensi sosial dan hukum dari penyalahgunaan.  

Penyampaian materi oleh pemateri yang berlangsung hingga 20 menit dan peserta 

tampak mengerti dan antusias. Setelah penyampaian materi, diadakan tanya jawab terkait 

materi antara 5-7 peserta dan pemateri. Terakhir penutupan dilanjutkan pelaksanaan konsultasi 

dan evaluasi berupa upaya menanggapi respon peserta dan koordinasi antara perangkat desa 

dan pemateri berupa MMD untuk mengetahui kekurangan baik dari internal maupun dari 

peserta selama kegiatan berlangsung dan rencana upaya perbaikan ke depan. 

 

 
Gambar 2. Survei Awal di Puskesmas dan Pada Penduduk di Desa Suka Merindu 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Pemeriksaan Dan Edukasi Gratis 
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Gambar 4. Kegiatan Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Dan 

Pembagian TTD Di SMA Suka Merindu 

 
Gambar 5. Kegiatan Sosialisasi Mengenai ISPA Dan Hipertensi Di Puskesmas 

 

 
Gambar 6. Kegiatan Penyuluhan Mengenai Bahaya Penyalahgunaan NAPZA 
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Gambar 7. Musyawarah Masyarakat Desa (MMD) di Desa Suka Merindu 

 

3.2. Pembahasan 

Pemeriksaan Kesehatan Gratis dan Edukasi Kesehatan Individu 

Teori terkait Pemeriksaan dan Edukasi Kesehatan adalah teori Health Belief Model 

(HBM) yang dilakukan oleh Rosenstock tahun 1974 yang menyatakan bahwa perilaku 

kesehatan dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap ancaman penyakit, manfaat tindakan 
pencegahan, dan hambatan yang dihadapi dalam mengadopsi perilaku sehat. HBM berasal dari 

teori psikologi dan perilaku dengan landasan bahwa dua komponen perilaku yang berhubungan 

dengan kesehatan adalah 1) keinginan untuk menghindari penyakit, atau sebaliknya sembuh 

jika sudah sakit; dan, 2) keyakinan bahwa tindakan kesehatan tertentu akan mencegah, atau 

menyembuhkan, penyakit. Pada akhirnya, tindakan individu sering tergantung pada persepsi 

orang tentang manfaat dan hambatan yang terkait dengan perilaku kesehatan (Ermayanti, 

Syaiful, Zetra, & Fajri, 2020). Dalam konteks ini, pemeriksaan kesehatan gratis dan edukasi 

kesehatan individu bertujuan untuk meningkatkan kesadaran peserta tentang risiko kesehatan 

yang mereka hadapi. Dengan memahami kondisi kesehatan mereka melalui pemeriksaan 

tekanan darah dan gula darah, peserta diharapkan menyadari ancaman yang mungkin mereka 

hadapi. Edukasi yang diberikan bertujuan untuk memperkuat keyakinan mereka bahwa 

tindakan preventif, seperti menjaga pola makan sehat dan rutin berolahraga, dapat membantu 

mencegah penyakit. Akhirnya, tindakan individu sering bergantung pada persepsi mereka 

tentang manfaat dan hambatan yang terkait dengan perilaku kesehatan ini (Irnawati & 

Rahmawati, 2022); (Gunarni & Aziz, 2022). 

Penyuluhan Kesehatan Reproduksi dan Pencegahan Anemia di Kalangan Remaja 

Teori Kesehatan Reproduksi dan Perilaku Seksual yang diperkenalkan oleh Jaccard et al. 

tahun 1996 menyatakan bahwa perilaku seksual seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti pengetahuan, sikap, norma sosial, dan kontrol diri (Afiah, 2021). Dalam kegiatan ini, 

penyuluhan kesehatan reproduksi bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang 

komprehensif kepada remaja tentang kesehatan reproduksi, termasuk pencegahan anemia. 

Dalam kegiatan ini, penyuluhan bertujuan untuk memberikan pengetahuan komprehensif 

kepada remaja mengenai kesehatan reproduksi (Kodu & Yanuarti, 2022); (Junita, 2018), 

termasuk cara mencegah anemia. Anemia adalah kondisi di mana jumlah sel darah merah atau 

kadar hemoglobin dalam darah kurang dari normal, yang mengakibatkan penurunan 

kemampuan darah untuk mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Pada remaja, anemia sering 

disebabkan oleh defisiensi zat besi sebagai dampak dari pertumbuhan cepat selama masa 

pubertas dan kehilangan darah selama menstruasi. Menurut laporan terbaru dari World Health 

Organization (WHO) pada 2022, anemia adalah masalah kesehatan global yang signifikan, 
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terutama di kalangan anak-anak dan remaja perempuan. Diperkirakan bahwa sekitar 25% dari 

populasi dunia mengalami anemia. Remaja perempuan memiliki prevalensi anemia yang lebih 

tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya, dengan prevalensi global mencapai sekitar 30% 

(Efriana, 2021); (Ristanti, Fatimah, & KD, 2023). Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

tubuh mereka dan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi, remaja dapat membuat keputusan 

yang benar mengenai perilaku seksual dan kesehatan mereka (Kodu & Yanuarti, 2022); (Junita, 

2018). Terkait pemberian TTD, berdasarkan data dari Riskesdas pada tahun 2022, prevalensi 

remaja perempuan yang menerima TTD di Indonesia meningkat menjadi sekitar 60-70% di 

beberapa provinsi, terutama di daerah-daerah dengan program intervensi kesehatan yang kuat. 

Namun, meskipun prevalensi pemberian TTD cukup tinggi, tingkat kepatuhan dalam 

mengkonsumsi TTD masih menjadi tantangan. Banyak remaja tidak mengonsumsi tablet 

sesuai jadwal yang direkomendasikan. Distribusi TTD kepada remaja secara langsung yang 

dilakukan dengan frekuensi lebih sering merupakan langkah preventif untuk mengurangi risiko 

anemia karena pemberian TTD secara teratur telah terbukti efektif dalam meningkatkan kadar 

zat besi dan hemoglobin dalam darah (Efriana, 2021); (Ristanti, Fatimah, & KD, 2023). 

Sosialisasi Mengenai ISPA dan Hipertensi di Puskesmas 

Teori Perilaku Kesehatan dan Pengambilan Keputusan (Health Behavior and Decision-

Making Theory) menyatakan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi individu 

terhadap keparahan penyakit, kerentanan terhadap penyakit, manfaat dari tindakan 

pencegahan, dan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam mengambil tindakan pencegahan 

(Irwan, 2017); (Oktavilantika, Suzana, & Damhuri, 2023). ISPA merupakan salah satu 

penyebab utama morbiditas dan mortalitas, terutama di negara berkembang. Menurut laporan 

dari World Health Organization (WHO), ISPA tetap menjadi penyebab utama penyakit dan 

kematian di seluruh dunia, terutama pada anak-anak di bawah usia 5 tahun. Pada tahun 2022, 

ISPA menyebabkan sekitar 5-10% dari semua penyakit pernapasan yang dilaporkan secara 

global. Pneumonia saja bertanggung jawab atas sekitar 15% dari semua kematian anak di 

bawah usia 5 tahun di seluruh dunia (Suhada, Novianus, & Wilti, 2023); (Surwani, Zaman, & 

Yunilasari, 2022). Begitu juga dengan Hipertensi, yaitu kondisi di mana tekanan darah dalam 

arteri tinggi yang dapat menyebabkan komplikasi serius seperti penyakit jantung, stroke, dan 

gagal ginjal. Menurut laporan terbaru dari World Health Organization (WHO) pada 2023, 

sekitar 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia memiliki hipertensi, 

dengan dua pertiga dari mereka tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah. 

Prevalensi global hipertensi adalah sekitar 30% pada orang dewasa. Hanya sekitar 1 dari 5 

orang dengan hipertensi yang memiliki tekanan darah yang terkontrol (Linggariyana, 

Trismiyana, & Furqoni, 2023); (Wulandari, Sari, & Ludiana, 2023). Dalam kegiatan ini, 

sosialisasi mengenai ISPA dan hipertensi bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang penyebab, gejala, pencegahan, dan penanganan ISPA serta faktor risiko, 

gejala, pencegahan, dan pengelolaan hipertensi. Dengan pemahaman yang lebih baik, 

diharapkan masyarakat akan lebih proaktif dalam mengambil tindakan preventif seperti 

pemeriksaan kesehatan rutin dan perubahan gaya hidup sehat. 

Penyuluhan Mengenai Bahaya Penyalahgunaan NAPZA di Balai Desa 

Teori Psikologi Sosial dan Penyalahgunaan Zat menyatakan bahwa perilaku 

penyalahgunaan zat dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, psikologis, dan lingkungan (BNN, 

2022); (Ramadhan & Darwis, 2023). Berdasarkan data dari Badan Narkotika Nasional (BNN) 

thaun 2023, diperkirakan sekitar 3,6 juta orang atau 2% dari populasi usia produktif (15-64 

tahun) di Indonesia menyalahgunakan narkoba dimana remaja dan dewasa muda (15-24 tahun) 

merupakan kelompok usia yang paling rentan terhadap penyalahgunaan NAPZA (Saputra, 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo/index
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo


 

Multidisciplinary Indonesian Center Journal (MICJO) 
                                   Journal page is available to 

                             https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo 

                                Email: admin@jurnalcenter.com 

 E.ISSN. 3032-2472 

Vol. 1 No. 3 Edisi 

Juli 2024 

  
 

 

1290 

Pratama, Syarif, & Dharmawan, 2021); (Larasati & Dokhi, 2020). Dalam kegiatan ini, 

penyuluhan bertujuan untuk memberikan informasi yang komprehensif mengenai jenis-jenis 

NAPZA, efek negatifnya terhadap kesehatan fisik dan mental, serta konsekuensi sosial dan 

hukum dari penyalahgunaan NAPZA kepada perangkat desa dan sebagian warga yang 

berpengaruh. Dengan meningkatkan pemahaman perangkat desa dan sebagian warga tersebut 

tentang bahaya penyalahgunaan NAPZA, diharapkan dapat mencegah penggunaan zat-zat 

terlarang tersebut dan membangun lingkungan sosial yang mendukung untuk mencegah 

penyalahgunaan zat. 

Beberapa kegiatan pengabdian di atas telah menunjukkan bahwa tingkat partisipasi dan 

antusiasme peserta dalam kegiatan penyuluhan kesehatan dipengaruhi oleh sejumlah faktor, 

termasuk relevansi topik, kualitas penyampaian materi, dan kemampuan penyampaian oleh 

fasilitator. Studi oleh Jones et al. (2018) menemukan bahwa penyuluhan yang menyediakan 

informasi yang relevan dan berkualitas cenderung menarik minat peserta dan meningkatkan 

partisipasi mereka dalam proses belajar. Langkah-langkah pengabdian yang telah dilakukan 

juga didukung oleh teori yang ada. Teori belajar aktif menunjukkan bahwa pendekatan 

interaktif dalam penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. 

Penelitian oleh Smith et al. (2019) menemukan bahwa penyuluhan yang menggunakan metode 

interaktif, seperti diskusi kelompok, permainan peran, atau demonstrasi langsung, dapat 

menghasilkan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan pengetahuan dan perubahan perilaku. 

Kemudian penelitian oleh Chen et al. (2020) menyoroti pentingnya evaluasi dan umpan balik 

dari peserta dalam meningkatkan efektivitas kegiatan penyuluhan kesehatan. Evaluasi berkala 

dan tindak lanjut dengan peserta membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari 

program serta memungkinkan penyelenggara untuk menyesuaikan pendekatan mereka sesuai 

dengan kebutuhan dan preferensi peserta. Terakhir, teori sosiologi kesehatan menekankan 

pentingnya kolaborasi antara lembaga kesehatan, pemerintah, dan masyarakat dalam 

meningkatkan kesehatan masyarakat. Penelitian oleh Brown et al. (2017) menunjukkan bahwa 

kolaborasi yang erat antara puskesmas, balai desa, dan organisasi non-pemerintah dapat 

memperluas jangkauan kegiatan penyuluhan kesehatan dan meningkatkan aksesibilitas layanan 

kesehatan bagi masyarakat. Maka, kegiatan pengabdian yang dilakukan mencerminkan praktik 

terbaik dalam pendekatan pencegahan dan edukasi kesehatan masyarakat. Melalui evaluasi 

yang berkelanjutan dan kerjasama yang erat dengan stakeholder terkait, diharapkan pengabdian 

ini dapat terus meningkatkan dampaknya dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

kesejahteraan masyarakat. 
 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan mencakup berbagai topik penting mengenai 

kesehatan, meliputi pemeriksaan kesehatan dasar, edukasi kesehatan reproduksi, pencegahan 

anemia, sosialisasi mengenai ISPA dan hipertensi, serta sosialisasi bahaya penyalahgunaan 

NAPZA. Setiap sesi kegiatan berhasil menarik partisipasi antara 15 hingga 40 peserta, 

menunjukkan antusiasme dan minat yang tinggi dari masyarakat. Proses kegiatan berjalan 

terstruktur mulai dari registrasi, pembukaan, penyampaian materi, sesi tanya jawab, hingga 

penutupan dan evaluasi. Penyampaian materi yang informatif dan interaktif membantu peserta 

memahami dan menanggapi informasi dengan baik, terbukti dari antusiasme mereka dalam sesi 

tanya jawab. Evaluasi dan konsultasi akhir membantu mengidentifikasi kekurangan dan 

merencanakan perbaikan untuk kegiatan di masa mendatang.  

Meskipun jumlah peserta sudah cukup baik, usaha lebih lanjut untuk meningkatkan 

partisipasi melalui promosi yang lebih luas dapat dilakukan seperti menggunakan media sosial, 
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pamflet, dan kerjasama dengan sekolah-sekolah serta komunitas lokal untuk dapat 

meningkatkan jangkauan peserta. Materi edukatif dalam bentuk cetak atau digital yang dapat 

dibawa pulang oleh peserta hendaknya disiapkan untuk membantu mereka untuk meninjau 

kembali informasi yang disampaikan dan meningkatkan pemahaman jangka panjang. 

Menambahkan elemen interaktif seperti permainan edukatif, studi kasus, atau simulasi pada 

pengabdian selanjutnya dapat membuat penyampaian materi lebih menarik dan memudahkan 

pemahaman. Pelatihan khusus untuk relawan atau peserta aktif hendaknya dilakukan agar 

mereka dapat menjadi duta kesehatan di desa tersebut. Diperlukan pula kerjasama dengan 

puskesmas, rumah sakit, dan lembaga kesehatan lainnya untuk mendapatkan dukungan lebih 

lanjut dalam hal sumber daya dan tenaga ahli. 
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